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RINGKASAN

Kebutuhan akan istirahat terutama tidur sangatlah penting bagi setiap orang terlebih setelah melakukan pekerjaan yang melelahkan. Selain dapat mengembalikan stamina tubuh, tidur yang cukup juga mampu mengembalikan kinerja otak. Untuk itu kenapa orang yang bangun tidur terlihat lebih fresh daripada orang yang kelelahan. Bahkan ukuran normal orang tidur bisa mencapai 8 jam perhari. Akan tetapi saat ini kebutuhan akan tidur harus berbenturan dengan kondisi (khususnya daerah perkotaan) perumahan yang sempit sehingga membuat pergerakan seseorang menjadi terbatas. Untuk itu kami menginovasi kasur lama yang cenderung memenuhi sebagian besar kamar tidur, menjadi kasur yang lebih mengefisienkan tempat. Terinspirasi dari kebiasaan penduduk Asia Timur menyembunyikan kasurnya setelah tidak terpakai lagi. Kami menyebut produk kami dengan “Flip-Flop Sleeping Bed”. Produk ini didesain seperti konsep pemanggang listrik (microwave) dengan matras melekat pada bukaan pintu. Sedangkan di bagian luarnya dipadu padankan dengan kaca sehingga menimbulkan ruangan lebih luas dari aslinya. Serta penambahan roda yang bertujuan memudahkan pengguna ketika hendak dipindahkan.

Kata kunci : furniture, bed, solusi rumah minimalis, flip-flop sleeping bed.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Semakin besarnya pengaruh urbanisasi dan angka kelahiran yang terus meningkat membuat populasi manusia di daerah perkotaan cenderung lebih banyak dari pada di daerah pedesaan. Sebagian besar penduduk desa memilih meninggalkan desa mereka untuk mengadu nasib di perkotaan sehingga lahan di daerah pedesaan semakin luas sedangkan lahan di daerah pedesaan semakin sempit saja. Umumnya, penduduk perkotaan memiliki ukuran rumah yang lebih minimalis karena keterbatasan lahan. Mereka yang tidak memiliki lahan yang luas akhirnya memilih membangun rumah yang tergolong minimalis demi untuk mendapat tempat tinggal. Bahkan beberapa rela berhimpit-himpitan di gang-gang tikus untuk mendiami daerah perkotaan. Berbanding terbalik dengan penduduk daerah pedesaan yang masih banyak dari mereka yang memiliki rumah yang luas dengan pekarangan yang luas pula.
Selanjutnya dari masalah sempitnya lahan di daerah perkotaan, orang-orang secara otomatis akan dihadapkan dengan masalah penataan barang-barang rumah tangga yang berukuran besar. Seperti halnya almari, kulkas, mesin cuci, kasur dan sebagainya yang apabila diikutsertakan hanya akan menambah sesak pada ruangan. Akibatnya ruang gerak seseorang menjadi terbatas dan tentunya menambah kesemrawutan. Telebih jika dalam suatu rumah tangga terdapat balita yang hendak belajar berjalan, tentunya proses belajar berjalannya akan sedikit terhambat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas muncul beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana cara menata perabotan rumah tangga pada rumah minimalis?
2. Bagaimana cara memberikan kesan luas dalam ruangan yang sempit?
3. Bagaimana cara memanfaatkan permasalahan yang ada menjadi sebuah peluang usaha?

C. Tujuan
1. Mengetahui cara menata perabotan rumah tangga pada rumah minimalis.
2. Mengetahui cara memberikan kesan luas dalam ruangan yang sempit.
3. Mengetahui cara memanfaatkan permasalahan yang ada menjadi sebuah peluang usaha.


D. Luaran yang Diharapkan
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka target luaran yang hendak dicapai dalam program ini adalah :
1. Menumbuhkan ketrampilan mahasiswa dalam melihat peluang usaha dari berbagai masalah yang ada di sekitarnya.
2. Menumbuhkan semangat berwirausaha mahasiswa.
3. Menumbuhkan ketrampilan dan kekreatifan mahasiswa dalam mengelola usaha.
4. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui optimasi pemanfaatan sumber daya manusia.


BAB II
GAMBARAN UMUM RANCANGAN USAHA
A. Identifikasi Masalah
Sulitnya mendapat lahan rumah yang luas terutama yang banyak dialami penduduk perkotaan, membuat suatu keluarga terpaksa mendiami rumah yang sempit dan berhimpit. Belum lagi jika terbentur dengan masalah jumlah anggota keluarga yang banyak dan berbagai perabotan rumah tangga yang berukuran big yang mau tidak mau, senang tidak senang, juga harus ikut menghuni rumah yang super minimalis tersebut. Bisa-bisa rumah itu akan menjadi RSSSSSSSSSS (Rumah Sangat Sempit Sekali Sampai-Sampai Selonjor Saja Sangat Sulit Sekali). Menyedihkan memang.

B. Identifikasi Produk
Sebuah gagasan muncul dari kami untuk mengatasi masalah di atas. Kami berfikir salah satu dari benda big tersebut haruslah disederhanakan. Salah satunya adalah kasur yang didesain seperti halnya kasur lipat, kami menyebutnya “Flip-Flop Sleeping Bed”. Diadaptasi dari budaya masyarakat Asia Timur yang senang menyembunyikan kasurnya di dalam almari besar ketika tidak dipakai lagi. Tujuannya jelas ingin membuat ruangan terasa lebih luas dan lebih terang.
Flip-Flop Sleeping Bed didesain seperti bukaan pada pemanggangan di mana pada Flip-Flop Sleeping Bed kasur/ matras akan diletakan di balik pintu almari. Jadi ketika Flip-Flop Sleeping Bed hendak digunakan tinggal membuka lemarinya ke bawah, dan ketika tidak digunakan dapat disembunyikan dengan menutup pintu almari ke atas. Tebal Flip-Flop Sleeping Bed yang hampir menyerupai almari pakaian mampu disejajarkan dengan almari pakaian dan membentuk kesatuan seperti tembok. Demikian masalah ukuran kasur yang bisa dikatakan big telah terpecahkan.
Sedangkan masalah lain yang kami timbulkan adalah membuat kesan ruangan terasa lebih luas. Yang dilakukan orang pada umumnya untuk memberikan kesan luas pada sebuah ruangan sempit adalah dengan memadupadankan efek pencerminan dari sebuah kaca. Penggunaan kaca pada Flip-Flop Sleeping Bed mampu menyulap luas ruangan sempit menjadi dua kalinya. Bisa dibilang inilah sihirnya Flip-Flop Sleeping Bed. Dan untuk memudahkan pemindahan almari Flip-Flop Sleeping Bed, kami memasang roda di setiap sudut almari.

C. Prospek
Inovasi ini bisa terbilang baru dan belum ada produsen yang memproduksi produk macam ini. Dan kami optimis jika Flip-Flop Sleeping Bed mampu bersaing dengan produk sejenis. Sasaran utama produk ini adalah rumah tangga yang memiliki rumah minimalis dengan ruangan yang sempit, pengusaha kos-kosan karena kami juga menawarkan Flip-Flop Sleeping Bed dengan model dua kasur. Namun juga tidak menutup kemungkinan rumah tangga umum juga ingin memilikinya, karena desainnya tergolong baru.

D. Kompetitor
Sejauh yang kami tahu, Flip-Flop Sleeping Bed atau sejenisnya belum memiliki competitor, jadi kami optimis menembus pasar furniture.

E. Media Promosi yang Digunakan
Karena produk Flip-Flop Sleeping Bed belum dikenal masyarakat umum, maka perlu adanya promosi untuk mengenalkan produk ini. Yang pertama adalah demo produk untuk mensugesti calon pembeli dengan berbagai keunggulan produk, lalu mengikuti berbagai pameran-pameran furniture guna mempromosikan produk serta menarik investor agar bersedia bekerjasama dengan usaha kami. Tidak lupa promosi melaui media sosial seperti facebook, blog, BBM dan lainnya. Brosur, pamphlet dan katalog juga akan digunakan untuk mendukung promosi.

F. Strategi Pemasaran
Dalam sebuah usaha strategi pemasaran tentunya sangat diperlukan dalam pengembangan usaha. Sebaik-baiknya produk jika strateginya keliru maka usaha itu hanya akan berjalan di tempat. Adapun strategi yang kami lakukan meliputi :
1. Kebijakan Produk
Usaha ini bergerak dibidang bisnis furniture. Jenis usaha ini berupa inovasi dari kasur busa/ matras sebagai solusi rumah minimalis serta mampu memberikan kesan ruang yang luas.
2. Kebijakan Harga
Harga yang diberikan berupa harga produksi dan profit yang ditentukan oleh produsen. Sistem pembayaran dapat secara tunai bagi eceran dan kredit bagi grosiran.
Model I 	= Rp 3.850.000,-
Model II	= Rp 3.250.000,-
Model III	= Rp 5.250.000,-
3. Kebijakan Promosi
Promosi dilakukan dengan mengadakan kegiatan demo, mengikuti pameran, melalui media sosial, dan pengadaan brosur, pamphlet dan katalog. Atau dalam jangka panjang bisa melalui koran harian serta bekerja sama dengan pengembang perumahan.
4. Kebijakan Distribusi
Distribusi produk dapat bekerjasama dengan toko furniture selama usaha kami belum memiliki showroom sendiri.
5. Kebijakan Hubungan Masyarakat
Kami akan mengadakan evaluasi terhadap kepuasan pelanggan, dan memberikan kartu garansi dalam jangka waktu tertentu sebagai tanggung jawab produk. Serta memberi bantuan secara fisik maupun non fisik terhadap sesama dan semampunya.


BAB III
METODE PELAKSANAAN

A. Persiapan
Alat dan bahan :
	Gergaji
	Pensil

	Alat Pewarna
	Lem Kayu (Lem Bond)

	Penggaris
	Amplas

	Meteran
	Cat Kayu

	Bor Listrik
	Anti Rayap

	Kir
	Roda

	Papan kayu
	Bantalan

	Matras
	Skrup / Paku

	Kaca
	Engsel 


B. Pelaksanaan
Cara membuat Flip-Flop Sleeping Bed sebagai berikut :
1. Persiapan
2. Buat pola pada papan kayu sesuai kebutuhan dengan meteran.
3. Potong papan kayu sesuai pola dengan gergaji.
4. Haluskan permukaan kayu dengan kir dan amplas.
5. Berikan anti rayap pada potongan kayu.
6. Beri warna pada potongan kayu dengan cat pewarna.
7. Sambungkan tiap potongan kayu dengan lem bond dan skrup/ paku.
8. Antara bagian pintu dan bagian bawah Flip-Flop Sleeping Bed, sambung dengan engsel.
9. Pasang bantalan pada potongan kayu bagian pintu untuk memberi jarak antar lantai dan pintu.
10. Pasang kaca dan rekatkan dengan potongan kayu lain untuk menahan kaca agar tidak pecah.
11. Pasang roda di tiap sudut bawah Flip-Flop Sleeping Bed.
12. Pasang matras pada bagian dalam pintu.

C. Pemasaran
Pemasaran dapat melalui media sosial, penitipan di toko furniture, kerjasama dengan pengembang perumahan dan beberapa media promosi lainnya.

D. Evaluasi
Dengan memberi kartu garansi dalam jangka waktu tertentu yang membuktikan tingkat kepuasan konsumen. Konsumen yang kurang puas akan menukarkan kartu garansi mereka.


BAB IV
ANGGARAN DAN JADWAL KEGIATAN

A. Biaya Produksi
Bahan baku
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan

	Model I

	1
	Matras uk 160 x 200
	Rp
	1.000.000,-

	2
	Papan kayu
	Rp
	1.000.000,-

	3
	Kaca
	Rp
	150.000,-

	Jumlah
	Rp
	2.150.000,-

	Model II

	1
	Matras uk 120 x 200
	Rp
	800.000,-

	2
	Papan kayu
	Rp
	800.000,-

	3
	Kaca
	Rp
	150.000,-

	Jumlah
	Rp
	1.750.000,-

	Model III

	1
	Matras uk 120 x 200 (2 buah)
	Rp
	1.600.000,-

	2
	Papan kayu
	Rp
	1.200.000,-

	3
	Kaca
	Rp
	300.000,-

	Jumlah
	Rp
	3.100.000,-


Bahan baku lain
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan

	1
	Engsel
	Rp
	80.000,-

	2
	Skrup/ paku
	Rp
	20.000,-

	3
	Amplas
	Rp
	20.000,-

	4
	Anti rayap
	Rp
	50.000,-

	5
	Cat kayu
	Rp
	300.000,-

	6
	Lem kayu
	Rp
	15.000,-

	5
	Roda bed
	Rp
	 240.000,-

	6
	Bantalan
	Rp
	50.000,-

	7
	Listrik
	Rp
	300.000,-

	8
	Bayar tukang
	Rp
	200.000,-

	Jumlah
	Rp
	1.275.000,-



Biaya lain-lain
	No
	Anggaran
	Keterangan
	Harga Satuan

	1
	Transportasi
	Mencari bahan baku dan ongkos kirim
	Rp
	500.000,-

	2
	Dokumentasi
	Dokumentasi kegiatan
	Rp
	100.000,-

	3
	Administrasi
	Fotokopi, print dll
	Rp
	100.000,-

	4
	Promosi
	Demo, brosur, katalog dll
	Rp
	400.000,-

	Jumlah
	Rp
	1.100.000,-


Total biaya
	No
	Anggaran
	Biaya

	1
	Bahan baku (2 x model I, 1 x model II dan III)
	Rp
	9.150.000,- 

	2
	Bahan baku lainnya
	Rp
	1.275.000,- 

	3
	Biaya lain-lain
	Rp
	1.100.000,- 

	Jumlah
	Rp
	11.525.000,-


Jadwal kegiatan
	Kegiatan
	Bulan

	
	I
	II
	III
	IV
	V

	Persiapan

	1
	Persiapan lokasi
	V
	 
	 
	 
	 

	2
	Persiapan alat dan bahan
	V
	 
	 
	 
	 

	Pelaksanaan program

	1
	Uji coba produk
	V
	 
	 
	 
	 

	2
	Produksi
	V
	V
	V
	V
	V

	3
	Distribusi
	 
	V
	V
	V
	V

	4
	Promosi
	 
	V
	V
	V
	V

	Evaluasi
	V
	V
	V
	V
	V

	Penyusunan Laporan
	 
	 
	 
	 
	V



B. Analisis Keuangan  dan Pendapat
Dalam satu bulan kami menganggarkan penjualan maksimal Rp 16.200.000-. Maka keuntungan selama sebulan sebesar 
=	16.200.000 – 10.425.000
= 	Rp 5.775.000,-
C. Analisis Kelayakan Usaha
1. Break Event Point (BEP)
BEP volume produksi		=	Total Biaya
	Harga Rata-Rata

					=	Rp 10.425.000,-
						Rp   4.050.000,-
					=	2,57	     
Artinya pada volume produksi minimal 3 item Flip Flop Sleeping Bed, wirausaha tidak mengalami keuntungan dan kerugian (pulang pokok/ impas).

2. B/C Ratio
B/C Ratio			=	 Hasil Penjualan
	Total Biaya Operasional
					=	Rp 16.200.000,-
						Rp 10.425.000,-
					=	1,55
B/C ratio > 1 maka usaha ini layak untuk dijalankan. Artinya tiap satu satuan biaya yang dikeluarkan, diperoleh dari hasil penjualan sebesar 1,55 kali lipat.

3. Return Of Investment (ROI)	
ROI				=	Keuntungan
					Total Biaya
				=	Rp 5.775.000
					Rp 10.425.000,-
				=	0,55
Artinya usaha ini layak untuk dikembangkan karena per Rp 100,- diperoleh keuntungan sebesar Rp 55,-

4. Perhitungan Pengembalian Modal
=		Keuntungan			x 100%
	 Jumlah Modal Investasi
=	         Rp   5.775.000,-			x 100%
	Rp 11.525.000,-
=		50,10%
Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan di atas, maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi gambaran yang direncanakan benar-benar menjanjikan profit untuk menjamin peluang usaha.


Lampiran 
A. Identitas Diri Ketua
	Nama Lengkap
	Sita Ambarwati

	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	Program Studi   
	Teknologi Pendidikan

	NIM
	1102414083

	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Klaten, 12 Juni 1995

	E-mail   
	Sitaambarwati29@gmail.com

	Nomor Telepon/HP   
	085725482645



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD N 2 Sawahan
	SMP N 1 Juwiring
	SMK N 1 Pedan

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	


							
Ketua Pengusul



Sita Ambarwati
1102414083


Lampiran 
A. Susunan Organisasi Tim Kegiatan Dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang
 Ilmu
	Alokasi waktu Jam/minggu
	Uraian Tugas

	1
	Sita Ambarwati
	Teknologi Pendidikan
	Teknologi Pendidikan
	4
	Menentukan ide ,mengembangkan ide dalam bentuk solusi, dan mengkonsultasikan proposal PKM kepada Dosen

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
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SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama			: Sita Ambarwati
NIM			: 1102414083
Program Studi		: Teknologi Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM K saya dengan judul :
Flip – Flop Sleeping Bed, Solusi Mengatasi Rumah Minimalis
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya,
							Semarang, 04 Juni 2015
Mengetahui							Yang menyatakan
Pembantu Rektor 
Bidang Kemahasiswaan



Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.				Sita Ambarwati
NIP/NIP. 1960121986011001				NIM. 1102414083
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